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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia yang kompetitif sangatlah dibutuhkan dalam suatu
perusahaan/ instansi karena dalam era globalisasi menuntut perusahaan/ instansi
semakin kompleks dalam hal persaingan. Menurut Sihotang (dalam Sinambela,
2018) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah keseluruhan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap kegiatan pengadaan
seleksi, pelatihan, penempatan, dan pemberian kompensasi, pengembangan,
pengitegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia untuk
tercapainya berbagai tujuan individu, masyarakat, pelanggan pemerintah, dan
organisasi yang bersangkutan. Oleh karena itu perusahaan/ instansi membutuhkan
pegawai yang berfikir maju, cerdas, kreatif, inovatif, dan memiliki semangat
tinggi dalam menghadapi kemajuan zaman. Dengan demikian perusahaan/ instansi
perlu mengelola sumber daya manusia secara profesional agar terwujudnya
keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan yang
dimiliki. Keseimbangan tersebut menjadi kunci utama perusahaan / instansi dapat
berkembang secara optimal.

Dalam persaingan global saat ini sumber daya manusia dan manajemen
kepegawaian menjadi hal yang sangat penting dalam mengatur, mengelola, dan
memanfaatkan pegawai untuk tercapainya tujuan perusahaan/ instansi.
Tercapainya tujuan perusahaan/ instansi tergantung pada bagaimana pegawai yang

ada di dalamnya dapat melaksanakan tugas serta dapat mengembangkan



kemampuannya dengan baik dibidang managerial, hubungan antar manusia
maupun teknis operasional. Oleh karena itu keahlian yang dimiliki sumber daya
manusia didalam perusahaan/ instansi mampu mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya yang lainnya untuk mencapai profitabilitas serta produktivitas
perusahaan. maka peranan prestasi kerja sangat menentukan kualitas pegawai
dalam suatu perusahaan maupun organisasi.

Prestasi kerja merupakan ‘“hasil kerja yang di capai oleh seorang pegawai
secara kuantitas dan kualitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 2017). Oleh sebab
itu, prestasi kerja menjadi hal yang sangat penting arti dan perannya di
perusahaan/ instansi dalam pengambilan keputusan seperti identifikasi kebutuhan
pendidikan, dan pelatihan, rekrutmen, seleksi, program pengenalan, penempatan,
promosi, demosi, kompensasi, pensiun dan berbagai aspek lain dari keseluruhan
proses manajemen sumber daya manusia. Prestasi kerja berkaitan dengan hasil
kerja pegawai dalam melaksanakan tugas—tugas yang nantinya akan berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Banyak faktor yang mendorong meningkatnya prestasi kerja pegawai.
Menurut Mangkunegara (2017) “faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah
kemampuan (ability), dan motivasi (motivation)”. Sedangkan menurut Anoraga
(2004) “faktor yang mempengaruhi antara lain motivasi, pendidikan, disiplin
kerja, keterampilan, sikap etika kerja, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan,
lingkungan dan sistem kerja, teknologi, sarana produksi, jaminan sosial, dan

manajemen”. Serta menurut Handoko (2001) “faktor yang mempengaruhi prestasi



kerja adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan,
sistem kompensasi, dan desain pekerjaan”. Sehingga untuk meningkatkan prestasi
kerja diperlukan perhatian khusus terhadap faktor — faktor yang
mempengaruhinya dan memperhatikan pula kebutuhan dari para karyawan, antara
lain dengan kemampuan kerja, pemberian kompensasi, dan disiplin kerja.

Kemampuan kerja adalah “kapasitas individu untuk melaksanakan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan tertentu” (Robins, 2006). Sedangkan
menurut Gibson (1996), “kemampuan kerja yaitu potensi yang dimiliki seseorang
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya”. Kemampuan kerja
menunjukkan kecakapan seseorang seperti kecerdasan dan ketrampilan yang
artinya pegawai dengan pendidikan yang sesuai dengan jabatan yang diduduki dan
terampil dalam menyelesaiakan tanggung jawabnya. Oleh sebab itu, pegawai
perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya agar dapat
menjalankan dan menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara baik dengan
hasil yang maksimal. Sehingga kemampuan kerja berupa keahlian, perlu terus
ditingkatkan karena dengan kemampuan yang tinggi akan meningkatkan prestasi
kerja. Dengan dilihat pada tabel 1.1 Pengukuran Kemampuan Kerja Sekertariat
Daerah Kabupaten Jepara sebagai berikut:

Tabel I.1 Pengukuran Kemampuan Kerja

. . .| Capaian

No Indikator Target | Realisasi Keuangan
Tercapainya laporan keterangan

1. | pertanggungjawaban tahun 2020. 100% | 100 % 80,56%

Tercapainya Laporan Penyelenggaraan
2. | Pemerintaan Daerah Kabupaten Jepara | 100 % | 100 % 46,45%
tahun 2020.




Tercapainya Laporan Evaluasi kinerja
3. | Penyelenggaraan Pemerintah Daerah | 100 % | 100 % 59,60%
Kabupaten Jepara tahun 2020.
Sumber : Sekertarat Daerah Kabupaten Jepara

Capaian sasaran kemampuan kerja pada tabel 1.1 di atas disimpulkan
bahwa tahun 2020 pegawai Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara belum optimal
dalam memenuhi tugas, fungsi, dan tanggung jawab yang dibebankan, yang
tercermin dari belum maksimalnya pelaksanaan tugas dalam rencana stratejik
tahun 2020. Sehingga kemampuan kerja pegawai Sekertariat Daerah Kabupaten
Jepara perlu ditingkatkan dengan pemberian pelatihan yang sesuai dengan
bidangnya agar dapat menigkatkan prestasi kerja pada instansi.

Selain kemampuan kerja, faktor yang dapat meningkatkan prestasi kerja
pegawai adalah pemberian kompensasi. Menurut Sunyoto (2013) “kompensasi
merupakan bentuk pembayaran tunai lansung, pembayaran tidak langsung dalam
bentuk manfaat karyawan, dan insentif untuk memotivasi pegawai agar bekerja
keras untuk mencapai produktivitas yang semakin tinggi”. Sehingga kompensasi
perlu dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan perusahan dan memelihara
karyawan dengan baik serta mengurangi masalah yang berkaitan dengan mogok
kerja, ketidakhadiran dan penurunan prestasi kerja. Dalam memberikan
kompensasi perlu memperhatikan prinsip keadilan. Keadilan ini diterapkan tidak
hanya dengan memperhatikan besar Kkecilnya kompensasi tetapi juga
membandingkan dengan kompensasi yang diterima pegawai lain. Sehingga
dengan pemberian kompensasi yang adil dan sesuai kebutuhan prestasi kerja
pegawai dapat meningkat, sesuai dengan tabel 1.2 sistem pemberian kompensasi

yang diberikan sebagai berikut:



Tabel 1.2 Sistem Pemberian Kompensasi

Besar Tambahan

No. Jabatan Penghasilan (Rp,-)

1. Berdasarkan Beban Jabatan

Eselon Il a Rp. 15.000.000
Eselon Il b (Asisten Sekertariat Daerah) Rp. 10.000.000
Eselon Il b Rp. 8.000.000
Eselon Il a Rp. 6.000.000
Eselon Il b Rp. 5.000.000
Eselon IV a Rp. 3.500.000
Eselon IV b Rp. 2.500.000

2. | Berdasarkan Kelangkaan Profesi
Jenjang Auditor Ahli

Auditor Madya (1V/a-1Vc) Rp. 5.000.000
Auditor Muda (I11/c- 111/d) Rp. 4.200.000
Auditor Pertama (I11/a-111/b) Rp. 3.300.000
Auditor Pelaksanan Lanjutan Rp. 2.400.000

Sumber : Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara

Berdasarkan tabel 1.2 sistem pemberian kompensasi (tambahan
penghasilan) pegawai pada Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara berdasarkan
beban kerja, presensi masuk dan pulang kerja, serta kelangkaan profesi yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Sehingga Pegawal
yang tidak masuk kerja dan pulang kerja tanpa presensi elektronik/ daftar
kehadiran dipotong 1%, dan izin alasan sakit tanpa keterangan dokter maupun
rawat jalan lebih dari hari ketiga dikenakan potongan 2%. Dari sistem pemberian
kompensasi yang sesuai dengan peraturan Bupati Jepara No. 70 Tahun 2016
diberikan kepada pegawai Sekertariat Daerah Jepara diharapkan dapat terukur dan
dipertanggungjawabkan untuk upaya meningkatkan kinerja dapat berdampak pada
prestasi kerja instansi yang semakin meningkat.

Selain faktor kemampuan kerja dan kompensasi, disiplin kerja juga

menjadi faktor yang penting dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai. Karena



keberhasilan suatu organisasi dapat diukur dengan seberapa besar kedisiplinan
pegawainya. Menurut Hasibuan (2016) disiplin adalah “kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-—norma sosial yang
berlaku”. Sehingga seorang pegawai secara sukarela dan bersedia mematuhi setiap
peraturan yang ditentukan serta melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya tanpa
pemaksaan. Selain itu disiplin kerja digunakan sebagai pengembangan menajemen
sumber daya manusia, yang bertujuan meminimalkan terjadinya penyimpangan,
keteledoran, maupun pemborosan dalam menyelesaikan pekerjaan. Berikut data
daftar hadir yang didapat dari rekapitulasi Setda Kabupaten Jepara dapat dilihat
pada gambar berikut ini :
Gambar 1.1 Absensi Pegawai Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara
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Dari data di atas disimpulkan bahwa tingkat disiplin kerja yang masih
rendah dilihat dari keterlambatan masuk kerja, dan tidak mengikuti apel, tidak
bekerja pada saat jam kerja atau memanfaatkan waktu kerja untuk melakukan hal
— hal diluar pekerjaan, sehingga menyebabkan tidak optimalnya pekerjaan yang
diselesaikan sehingga menyebabkan tidak meningkatnya prestasi kerja instansi

pada Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara.



Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Arif et al
(2020) mengemukakan bahwa kemampuan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja. Sedangkan hasil penelitian Makmun & Jaenab
(2020) kemampuan kerja tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
kerja.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Anwar
(2017) kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja. Berbeda dengan hasil penelitian Poluakan et al (2018) mengemukakan
bahwa kompensasi tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja,

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya hasil penelitian
Fiani et al (2020) mengemukakan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja. Sedangkan hasil penelitian Wuysang et al
(2016) disiplin kerja tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja.

Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara merupakan sektor pemimpin dari
seluruh organisasi perangkat daerah di Kabupaten Jepara yang menangani
masalah penataan kelembagaan, ketetalaksanaan dan kinerja aparatur daerah.
Sehingga Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara menjadi panutan dalam
implementasi kemampuan kerja, pemberian kompensasi dan disiplin kerja dalam
mencapai prestasi pegawai yang optimal.

Fenomena persoalan menurunya prestasi kerja pada Setda Kabupaten
Jepara dengan hasil Sakip Awards dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.3

Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Setda Kabupaten Jepara 2018-2019



Komponen Yang Nilai

No Dinilai Bobot 2018 2019

1. | Perencanaan Kinerja 30 21.27 21.25

2. | Pengukuran Kinerja 25 13.39 13.04

3. | Pelaporan Kinerja 15 10.55 9.30

4. | Evaluasi Internal 10 6.53 6.29

5. | Capaian Kinerja 20 11.43 11.43
Nilai Hasil Evaluasi 100 63.17 61.31
Tingkat Akuntabilitas Kinerja 30 B B

Sumber : Setda Kabupaten Jepara

Berdasarkan data di atas bisa dilihat bahwa prestasi kerja pada Setda Kab.
Jepara dari tahun 2018-2019 mengalami penurunan pada tahun 2018 nilai hasil
evaluasi sebesar 63.17, sedangkan tahun 2019 menurun dengan hasil evaluasinya
sebesar 61.31. Perhitungan prestasi kerja yaitu berdasarkan Rencana
Pembangunan Jangka Menegah dan hasil kumulatif sasaran kinerja pegawai
dalam 1 tahun dan dievaluasi dengan keluarnya nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja
Intansi Pemerintah (SAKIP) dengan diberikan penghargaan berupa Sakip Award.
Dengan demikian perlu adanya kemampuan kerja yang sesuai dengan keahlian
dan ketrampilan yang dimiliki, pemberian kompensasi yang sesuai dengan
produktivitas pegawai, serta tingkat kedisiplinan kerja yang sangat baik dalam
menyelesaikan pekerjaan. Maka akan memberikan pengaruh yang optimal
terhadap prestasi kerja pegawai.

Berdasarkan hasil uraian di atas, adanya fenomena yang terjadi pada
Sekertariat Kabupaten Jepara, dan kemampuan kerja, kompensasi, dan disiplin
krja mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap prestasi kerja. Maka peneliti
tertarik untuk menguji kembali prestasi kerja pegawai dengan mengambil judul
"Pengaruh Kemampuan Kerja, Kompensasi, dan Disiplin Kerja terhadap Prestasi

Kerja Pegawai Pada Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai
pada Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara ?
2. Bagaimana kompensasi berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada
Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara ?
3. Bagaimana disiplin kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada
Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara ?
1.3  Pembatasan Masalah
1. Pembatasan masalah
Banyaknya faktor—faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai, maka
penulis membatasi variabel peneitian dengan menggunakan variabel kemampuan
kerja, kompensasi, dan disiplin kerja.
2. Pembatasan objek penelitian
Penelitian ini dibatasi pada objek yaitu pegawai Sekertariat Daerah Kabupaten
Jepara.
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah
1. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja terhadap prestasi kerja

pegawai pada Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara ?



2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap prestasi kerja pegawai
pada Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara ?
3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai
pada Sekertariat Daerah Kabupaten Jepara ?
15  Manfaat Penelitian

Penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang didapat oleh beberapa pihak
antara lain yaitu
1. Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah pengalaman, pengetahuan, serta mengembangkan
teori tentang manajemen sumber daya manusia khususnya tentang kemampuan
kerja, kompensasi, disiplin kerja dan prestasi kerja.
2. Bagi Instansi
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan solusi alternative pemecahan masalah
dalam usaha untuk meningkatkan prestasi kerja.
3. Bagi Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan bagi mahasiswa yang
ingin mengadakan penelitian lebih lanjut tentang masalah sejenis, maupun
penerapan ilmu perkuliahan tentang kemampuan kerja, kompensasi, disiplin kerja,

dan prestasi kerja.
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